
  

85 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

dapat ditarik kesimpulan yang menjawab rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Beton normal dengan admixture Bestmittel 0,3% tanpa substitusi serbuk besi yang 

berperan sebagai beton kontrol, hanya mampu mencapai kuat tekan rata-rata sebesar 

11,65 MPa pada umur 28 hari atau hanya mencapai sekitar 58,25% dari kuat tekan 

rencana (f'c 20 MPa), sehingga campuran kontrol pada penelitian ini belum berhasil 

memenuhi target mutu yang direncanakan. 

2. Penambahan serbuk besi sebagai substitusi parsial agregat halus, terbukti 

memengaruhi kuat tekan beton normal dengan pola yang tidak berbanding lurus 

terhadap penambahan kadar substitusi, melainkan membentuk pola naik kemudian 

turun. Variasi serbuk besi memberikan pengaruh yang berbeda-beda terhadap kuat 

tekan, di mana seluruh variasi substitusi masih menghasilkan kuat tekan di bawah 

beton kontrol, sehingga penambahan serbuk besi pada rentang variasi yang diteliti 

belum efektif sebagai bahan peningkat mutu beton. 

3. Persentase optimum penambahan serbuk besi sebagai substitusi parsial agregat halus 

yang menghasilkan kuat tekan beton maksimum di antara variasi substitusi yang 

diteliti adalah pada variasi 3%, karena secara konsisten menghasilkan kuat tekan 

tertinggi di antara ketiga variasi substitusi pada seluruh umur pengujian. Dengan 

demikian variasi 3% dapat disimpulkan sebagai kadar substitusi serbuk besi yang 

paling optimum di antara variasi yang diteliti pada penelitian ini. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa 

saran yang dapat disampaikan untuk perbaikan maupun kelanjutan penelitian ini. 

1. Perlu dikaji ulang kadar dosis Bestmittel Tipe E yang digunakan, mengingat capaian 

kuat tekan beton kontrol masih jauh di bawah target rencana yang hanya 56,4% dari 

f'c 20 MPa, sehingga kemungkinan penyebabnya bukan hanya pada substitusi serbuk 

besi, melainkan juga pada interaksi admixture itu sendiri. 

2. Perlu dilakukan pengendalian mutu (quality control) yang lebih baik pada proses 

pencampuran atau pelaksanaan di lapangan, tahap pencetakan, serta tahap perawatan 
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benda uji, khususnya untuk campuran yang menggunakan bahan substitusi tambahan 

seperti serbuk besi, agar distribusi bahan substitusi dapat lebih merata dan hasil 

pengujian kuat tekan antarbenda uji menjadi lebih konsisten. 

3. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengkaji pengaruh substitusi serbuk 

besi terhadap parameter durabilitas beton lainnya, seperti daya serap air, ketahanan 

terhadap korosi akibat kandungan besi, maupun sifat kelecakan campuran segar, 

sehingga manfaat maupun keterbatasan penggunaan serbuk besi sebagai bahan 

substitusi dapat dievaluasi secara lebih menyeluruh, tidak hanya ditinjau dari aspek 

kuat tekan saja. 
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